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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Pakan ternak merupakan hal yang paling penting dalam industri 

peternakan. Pakan ternak menjadi hal utama untuk dikembangkan, salah satunya 

adalah pakan ternak ruminansia dan non ruminansia. Masalah yang sering 

dihadapi oleh peternak adalah keterbatasan penyediaan pakan baik secara 

kuantitatif, kualitatif, maupun kesinambungannya sepanjang tahun. Salah satu 

upaya untuk menanggulangi masalah tersebut adalah dengan mencari bahan pakan 

alternatif yang relatif murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, mudah 

didapat, dan tersedia sepanjang tahun. Bahan pakan alternatif untuk pakan ternak 

ruminansia dapat memanfaatkan jerami padi, rumput gajah, ampas tahu, bekatul 

dan daun sawit. Pakan tambahan yang memadai ternak non ruminansia yaitu 

tanaman eceng gondok. Bahan-bahan tersebut dicacah terlebih dahulu sebelum 

dijadikan pakan ternak. Peternak membutuhkan alat bantu dalam proses pencacah 

atau merajang bahan tanaman agar dapat menghemat waktu dan tenaga yang 

dikeluarkan, sehingga dalam merajang atau mencacah diperlukan waktu yang 

singkat. 

 Proses pemanenan padi yang akan dilakukan meninggalkan limbah jerami. 

Jerami merupakan bagian dari batang tumbuhan tanpa akar yang tertinggal setelah 

dipanen butir buahnya. Jerami yang dihasilkan tersebut belum bisa dimanfaatkan 

secara maksimal karena limbah jerami tersebut dibiarkan begitu saja di lahan 

kemudian dibakar dan hanya sedikit yang digunakan sebagai pakan ternak 

(Sugandi et al., 2018). Pengolahan jerami membutuhkan tenaga, waktu dan 

pekerjaan tambahan yang banyak, sehingga perlu cara lain agar jerami tersebut 

dapat dimanfaatkan oleh para petani. Salah satu cara pemanfaatan jerami padi 

yaitu dengan mengolahnya menjadi kompos dan pakan ternak. Jerami padi 

mengandung unsur K, protein dan Si dalam jumlah cukup tinggi. Jerami yang 

dijadikan untuk pakan ternak harus dicacah terlebih dahulu, dengan ukuran 

cacahan sepanjang 2 sampai 5 cm agar ternak dapat mengunyah dengan mudah 

sehingga membantu dalam proses pencernaan (Purwono et al., 2013). 
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Rumput gajah adalah tanaman yang termasuk dalam kelompok  rumput-

rumputan. Pada bidang peternakan rumput gajah banyak dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak seperti sapi, kambing dan kuda. Hal ini dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan pakan ternak. Rumput gajah berasal dari Afrika yang beriklim tropik, 

tumbuh berumpun dan tingginya dapat mencapai 3 meter. Permukaan batangnya 

licin dan pada batang yang masih muda biasanya ditutupi oleh sejenis zat lilin 

tipis. Rumput gajah (Pennisetum purpureum) adalah tanaman yang dapat tumbuh 

di daerah dengan sedikit nutrisi. Tanaman ini dapat memperbaiki kondisi tanah 

yang rusak akibat erosi (Sanderson dan Paul, 2008).  

Eceng gondok (Eirchonia crassipes) merupakan tumbuhan air terbesar yang 

hidup mengapung atau (floting plants) yang ditemukan pertama kali pada air 

tergenang di daerah aliran sungai Amazon di Brasil pada tahun 1824 (Sittadewi, 

2007). Tumbuhan ini tidak dapat dimakan bahkan tanaman gulma ini menjadi 

tanaman pengganggu bagi tumbuhan lain dan hewan sekitarnya. Eceng gondok 

dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku pembuatan pupuk kompos, sebagai 

bahan baku pembuatan briket dan sebagai pakan ternak non ruminansia. 

Tumbuhan ini memiliki kandungan serat kasar yang tinggi untuk dijadikan bahan 

pengganti pakan ternak non ruminansia (Arief et al., 2015). 

 Mesin pencacah digunakan untuk membantu kinerja manusia supaya lebih 

ringan dalam pekerjaannya dan meminimalisir biaya dengan cara mencacah atau 

memotong bahan tanaman menjadi ukuran yang lebih kecil sehingga apabila 

dijadikan pakan ternak atau kompos ukuran yang diberikan seragam (Andasuryani 

et al., 2009). Mesin pencacah bahan organik juga dapat meningkatan hasil 

produksi peternakan yang digunakan untuk mencacah bahan organik sebagai 

pakan ternak supaya hasil yang didapatkan lebih efektif dan efisien.  

 Prototipe dibuat khusus untuk pengembangan sebelum dibuat dalam skala 

sebenarnya atau sebelum diproduksi secara masal. Rancangan prototipe mesin 

pencacah ini menggunakan pisau berbentuk pisau piring yang terdiri dari motor 

sebagai penggerak, sistem transmisi, kerangka, poros rangka dan pisau pencacah. 

Tingkat kehalusan dari bahan baku pada proses pencacahan dipengaruhi oleh 

kecepatan putaran pisau. Pemasangan pully pada mesin pencacah berfungsi utuk 

mengatur kecepatan putaran pisau (Hidayat et al., 2006).  
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1.2.  Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan putaran pisau 

dan jenis bahan tanaman terhadap kinerja prototipe mesin pencacah.



 
 
 
 
 
 
 

                                                                                     Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Andasuryani., Santosa., dan Chandra, A. R., 2009. Membangun mesin Pencacah 

Rumput Gajah untuk Peningkatan Efektivitas Konsumsi Pakan Ternak 

Sapi. Artikel Ilmiah Pelaksanaan Program Pengabdian. Universitas 

Andalas. 

Arief, K.P., Made, R.S.S., dan Alvama, P.,  2015. Rekayasa Alat  Pecacah Eceng 

Gondok Menggunakan Silinder Berpaku Serta Metode Mencacah Searah 

Serat Eceng Gondok. Jurnal Fisika, 5(1), 12 – 17. 

Bintarso., 2011. Rancangan dan Uji Performansi Alat Pencacah Tandan Buah 

Kosong Kelapa Sawit dalam Proses Pembuatan Pupuk Kompos. Jurusan 

Teknik Mesin Polnep. Jakarta.  

Cronquist, A., 1981. An Integrated System of Classification of Flowering Plants. 

New York. Columbia University Press, 477. 

Daywin, FJG., Sitompul, L., Katu, M., Djoyomartono. dan Soepardjo, S., 1984. 

Motor Bakar dan Traktor. Fakultas Pertanian Insititut Pertanian Bogor. 

Bogor. 

Fadli, I., Lanya, B., dan Tamrin., 2015. Pengujian Mesin Pencacah Hijauan Pakan  

(Chopper) Tipe Vertikal Wonosari I. Jurnal Teknik Pertanian Lampung, 

4(1), 35-40. 

Gomez, K.A. and Gomez, A.A., 1984. Statistical Procedure for Agricultural 

Research. 2
nd

 Ed. An International Rice Research Institute Book. A 

Wiley Intersci. Publ., John Wiley and Sons. New York-Chichester-

Brisbane-Toronto-Singapore. 

Glazer, A. N., and Nikaido, H. 2007. Microbial biotechnology:fundamentals of 

applied microbiology, second edition. Cambridge:USA. 

Gonggo, B. M., Hermawan, B., dan Anggraeni, D., 2005. Pengaruh Jenis 

Tanaman Penutup dan Pengolakan Tanah terhadap Sifat Fisika Tanah 

pada Lahan Alang-Alang. Jurnal Ilmu - Ilmu Pertanian Indonesia, 7(1) , 

44-55. 

Hidayatullah., 2004. Evaluasi kinerja teknis mesin pencacah hijauan pakan ternak. 

Jurnal enjiniring pertanian, 6(2), 61-64. 

Hidayat, M., Marsudi dan Andri., 2006. Evaluasi Kinerja Teknis Mesin Pencacah 

Hijauan Pakan Ternak. Jurnal Enjeniring Pertanian, 6(2), 61 – 64. 

Irwanto, A.K., 1982. Alat dan Mesin Budidaya Pertanian. Fakultas Mekanisasi 

Pertanian dan Teknologi Pertanian. Departemen Pertanian. IPB Bogor. 



 

 

  Universitas  Sriwijaya 
 

 

Moeksin, Rosdiana., Liliana C., dan Rika D., 2016. Pembuatan Bioetanol dari 

Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) dengan Perlakuan Fermentasi. 

Jurnal Teknik Pertanian, 1(22), 9 

Pratiwi, R., Driyanti R., Melisa I., 2016. Pemanfaatan Selulosa dari Limbah 

Jerami Padi (Oryza sativa) sebagai Bahan Bioplastik. IJPST 3(3). 

Pratomo, M., A. K. Irwanto., dan D. Pakpahan., 1982. Alat dan Mesin Pertanian 2. 

Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Depdikbud. Jakarta. 

Purwono, H., Husein, A., dan Dimas, A., 2013. Modifikasi Mesin Pencacah 

Jerami. Tugas Akhir D3. Program Studi Diploma III Teknik Mesin. 

Fakultas Teknik. Universitas Diponegoro. Semarang. 

Rukmantoro, S., 2002. Pengolahan Jerami Padi dalam Buku Petunjuk Teknologi 

Sapi Perah di Indonesia. Dirjen Peternakan, Dinas Propinsi Jawa barat. 

Rifai, H., 2009. Pengecilan Ukuran. (online). http://www.loanocoid.blogspot.com 

Diakses pada 3 Juni 2019. 

Sanderson, M. A., dan Paul, R. A., 2008. Perential Forages as Second Generation 

Bioenergy Crops, International Journal of Molecular Sciences, 9, 768-

788.  

Santosa., Mislaini dan Putra, R., 2015. Rancang Bangun Alat Pencacah dan 

Pemarut Sagu dengan Sumber Penggerak Motor Listrik. Prossiding 

Seminar Agroindustri dan Lokakarya Nasional FKPT-TPI Program 

Studi TIP-UTM. ISBN:978-602-7998-92-6. Fakultas Teknologi Pertanian 

Universitas Andalas. 

Setiawan, A. S., L.D. Mahfudz., dan Sumarsono., 2013. Efisiensi Penggunaan 

Protein Itik Pengging Jantan yang Diberi Eceng Gondok (Eichhornia 

crassipes) Fermentasi Dalam Ransum. Tesis. Fakultas Peternakan dan 

Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang.  

Sibarani, S., 2012. Pengaruh Kecepatan Putaran Pisau dan Jenis Gulma terhadap 

Kinerja Alat Pencacah Sampah Organik Tipe Vertikal. Skripsi S1 (Tidak 

Dipublikasikan). Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya. 

Sittadewi, E. H., 2007. Pengolahan Bahan Organik Eceng Gondok Menjadi Media 

Tumbuh Untuk Mendukung Pertanian Organik. Jurnal Teknik 

Lingkungan, 8 (3), 229-234. 

Sudrajat, H.R. 2006. Mengolah Sampah Kota : Solusi Mengatasi Masalah. 

Penebar Swadaya. Jakarta 

Suhartanto. 2008. Rancang Bangun Mesin Pencacah Rumput, (online). 

(http:/www.google.com/rancang-bangun-mesin-pencacah-rumput). 

Diakses 12 Januari 2019.  

http://www.loanocoid.blogspot.com/


 

 

  Universitas  Sriwijaya 
 

Smith, H.P. dan Wilkes, L.H., 1977. Farm Machinery and Equiepment. Sixth 

Edition. Tata McGraw-Hill. New Delhi. 

SNI 7580., 2010. Mesin Pencacah (chopper) Bahan Pupuk Organik : Syarat Mutu 

dan Metode Uji. Badan Standarisasi Nasional. Jakarta. 

 

Sugandi, W.K., Zaida., dan Maulida, D., 2018. Rekayasa Mesin Pencacah Jerami.  

Jurnal Agrikultura, 29 (1), 9-18. 

Syarifuddin, N. A., 2006. Nilai Gizi Rumput Gajah Sebelum dan Setelah Enzilase 

Pada Berbagai Umur Pemotongan. Produksi Ternak, Fakultas Pertanian 

Lampung. 

Tjitrosoepomo, G., 2005.  Morfologi Tumbuhan. Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press. 

Wallubi, R., 2018. Modifikasi Alat Perontok Padi (Power Thresher) Menjadi Alat 

Pencacah Jerami. (Kasus: di Bengkel Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan). Skripsi (Tidak 

Dipublikasikan). Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Yanuartoni., Hary P., Soedarmanto I., dan Alfarisa N., 2017. Potensi Jerami 

sebagai Pakan Ternak Ruminansia. Jurnal Ilmu – ilmu Peternakan, 27 

(1), 40-62. 


